2.1

BAB H
TINJAUAN PUSTAKA

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang terdapat pada Undang-Undang nomor

20 tahun 2008 pada bab I'V pasal 6 menjelaskan terdapat beberapa kriteria usaha

menengah, antara lain :

a.

Kriteria Usaha Mikro, memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Kecil, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan pating banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Menengah, memiliki kekayaan lebih dari Rp.500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00

(lima puluh milyar rupiah).



Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2002 pengelompokkan

industri skala mikro, kecil dan menengah ditekankan pada jumlah karyawan. Batas

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menurut BPS adalah :

a.

Usaha Mikro : usaha yang memiliki pekerja kurang dari 5 orang, termasuk
tambahan anggota keluarga yang tidak dibayar.
Usaha Kecil: usaha yang memiliki pekerja 5 sampai 19 orang.

Usaha Menengah: usaha yang memiliki pekerja 20 sampai 99 orang.

Selain itu Bank Indonesia (BI) menyatakan bahwa UMKM adatah perusahaan

atau industri dengan karakteristik berupa :

Modalnya kurang dari Rp.20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah).

Untuk satu putaran dari usahanya hanya membutuhkan dana Rp.5.000.000,00
(lima juta rupiah).

Memiliki aset maksimum Rp.600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah), diluar
tanah dan bangunan.

Omset tahunan kurang atau sama dengan Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar

rupiah).

Pengertian diatas memberikan gambaran bahwa UMKM dapat diukur dari

berbagai aspek baik dari segi aset yang dimiliki entitas, jumlah tenaga kerja maupun

dari segi omset yang dihasilkan.
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2.2 Persepsi Pelaku Usaha

Persepsi merupakan suatu proses yang dialami oleh seseorang untuk memahami
lingkungan dengan menafsirkan informasi yang didapatnya. Huczynski et.at (1991:41)
menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari datam dan dari luar. Faktor dari dalam yang mempengaruhi
persepsi antara lain pendidikan dan pengalaman.

Tingkat pendidikan dan pengalaman menjadi faktor penting yang dibutuhkan
seseorang untuk membangun persepsi yang nantinya akan berpengaruh pada setiap
keputusan yang akan diambil. Peran penting yang dimiliki petaku usaha dalam
mengambil setiap keputusan bisnis menjadikan persepsi menjadi salah satu komponen
yang sangat penting terutama faktor pembentuknya.

Persepsi yang dimiliki oleh pelaku usaha terhadap praktik akuntansi akan
sangat berpengaruh pada pengolahan informasi akuntansi yang didapat untuk
menghasilkan keputusan yang baik, keputusan ini yang nantinya diharapkan dapat

meningkatkan pertumbuhan dan menjaga keberlangsungan usaha.

2.3  Praktik Akuntansi
Romney dan Steinbart (2015) menyatakan bahwa informasi merupakan data

yang telah dikelota dan diproses untuk kemudian digunakan dalam mengambil
keputusan. Dapat disimpulan bahwa keputusan yang diambil oleh pelaku usaha
dipengaruhi oleh informasi yang tersedia. Informasi tersebut dapat diperoteh dengan

adanya proses akuntansi.
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Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang memberikan laporan kepada
pengguna mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi dari sebuah bisnis. Akuntansi
memiliki berbagai pengertian, diantaranya menurut Financial Accounting Standard
Board (FASB), akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa yang berfungsi menyediakan
informasi kuantitatif tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang
diharapkan bermanfaat dalam mengambil keputusan ekonomis. Pengertian ini
menekankan bagaimana akuntansi sangat berpengaruh datam pengambitan keputusan
oleh para pemangku kepentingan. American Insitute of Certified Public Accounting
(AICPA) mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-
kejadian yang umumnya bersifat keuangan termasuk menafsirkan hasil-hasiinya.

American Acounting Association (AAA) mendefinisikan akuntansi sebagai
proses pengidentifikasian, pengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk
memungkinkan adanya penilaian-penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi
mereka yang menggunakan informasi tersebut. Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu aktivitas pengidentifikasian, pengukur,
dan melaporkan informasi mengenai suatu entitas dalam bentuk laporan keuangan yang
nantinya akan digunakan dalam pengambilan keputusan bagi para pemangku

kepentingan baik pihak internal maupun pihak eksternal.
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2.3.1 Praktik Akuntansi pada UMKM
UMKM merupakan salah satu perusahaan yang tidak memiliki akuntabilitas

publik, sehingga seringkali UMKM mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
praktik akuntansi yang kemudian akan berdampak pada penyusunan laporan keuangan
mereka. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) memberikan solusi dengan
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM).

Penggunaan SAK EMKM diarahkan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik
yang mengalami kesulitan menerapkan SAK yang kompleks dan membutuhkan biaya
yang besar. Dengan adanya SAK EMKM diharapkan UMKM dapat menerapkan
praktik akuntasi yang baik sehingga menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan
dapat digunakan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Yang
dimaksud entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang :

1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha,

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.
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2.4  Metode dan Konsep Pencatatan Akuntansi

Pencatatan merupakan komponen penting untuk pengelolaan suatu bisnis.
Pencatatan meliputi identifikasi, klasifikasi, penyimpanan dan perlindungan,
penerimaan dan transmisi, penerimaan dan penghapusan catatan untuk penyusunan
laporan keuangan. Menurut Suwardjono (2005) akuntansi memiliki standar yang
disusun berdasarkan rerangka pedoman. Rerangka ini yang disebut dengan prinsip
akuntansi berterima umum (PABU) yang telah ditetapkan, Berikut ini disebutkan
contoh 10 (sepuluh) PABU:

a.  Konsep Kesatuan Usaha (Economic Entity Concept); Prinsip ini menyatakan
bahwa UMKM dianggap sebagai entitas yang berdiri sendiri, terlepas dari
pemiliknya.

b.  Satuan Moneter (Monetary Unif); Informasi akuntansi disajikan dalam unit
moneter atau mata uang (Indonesia: Rupiah).

¢.  Kelangsungan Usaha (Going Concern); Prinsip ini merupakan asumsi yang
digunakan oleh akuntansi, yaitu bahwa entitas akan melanjutkan usahanya
tanpa batasan waktu.

d.  Periodisasi (Periodicity); Prinsip dimana pengukuran kinerja suatu entitas
dibagi dalam periode-periode (misalnya semester atau tahunan)

e.  Kos Historis (Historical Cost); Prinsip ini mengukur transaksi sebesar harga
perolehan (kos) pada saat transaksi terjadi.

f.  Substansi Mengungguli Bentuk (Swbstance Over Form); Prinsip ini
menyatakan bahwa akuntansi lebih mengutamakan substansi (makna ekonomis
yang sesungguhnya) sebuah transaksi dibanding aspek formal (legal).
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g.  Dasar Akrual {(4ccrual Basis); Prinsip ini terkait dengan elemen pendapatan dan
biaya; pengakuan pendapatan dan biaya dicatat berdasar waktu terjadinya
pendapatan dan biaya tersebut, bukan berdasar saat penerimaan atau
pengeluaran kas. Meskipun kas belum diterima tetapi jika pendapatan telah
memenuhi kriteria untuk diakui maka akan dicatat pada perioda terjadinya
pendapatan. Dasar akrual ini juga berlaku untuk pengakuan biaya. Meskipun
kas belum dibayarkan tetapi jika biaya telah memenuhi kriteria untuk diakui
maka akan dicatat pada perioda terjadinya biaya.

h.  Penandingan Biaya dengan Pendapatan (Matching Cost With Revenue); Prinsip
ini menggunakan analogi bahwa kinerja sebuah entitas seharusnya dilakukan
dengan menandingkan pendapatan dengan biaya yang terdapat pada periode
yang sama.

i.  Konservatisma (Conservatism); Prinsip ini menjadikan akuntansi mengakui
segera biaya/rugi potensial yang kemungkinan besar terjadi di masa datang, dan
mengakui pendapatan/laba potensial hanya jika pendapatan/laba tersebut
memenuhi syarat untuk diakui.

J- Analisis Manfaat & Biaya (Cost & Benefit Analysis); Berlandas prinsip ini
maka pencatatan akuntansi dilakukan sepanjang manfaat yang diperoleh lebih
besar dibanding biaya yang harus ditanggung untuk menghasilkan informasi

tersebut.
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2.5 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi merupakan suatu proses menganalisis suatu transaksi,
melakukan pencatatan terhadap transaksi tersebut sehingga transaksi tersebut dapat
dilaporkan dan kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan. Dalam praktik akuntansi terdapat sistem akuntansi berpasangan (Double-
Entry Accounting System) yang mengenal dua istilah yaitu Debit (Dr) dan Kredit (Cr).
Sistem ini dibuat berdasarkan argumen persamaan dasar akuntansi, argumen yang
menyatakan bahwa suatu usaha dapat berjalan dengan sumberdaya (aset) yang dikuasai
entitas, dimana aset tersebut berasal dari modal pemilik (ekuitas) maupun dari
pinjaman dari pihak eksternal entitas (hutang).

Data keuangan yang diproses dalam siklus akuntansi berasal dari transaksi atau
peristiwa- peristiwa yang terjadi pada suatu entitas. Peristiwa tersebut dapat berasal
dari internal perusahaan maupun berasal peristiwa eksternal perusahaan. Transaksi
yang dicatat merupakan transaksi yang berpengaruh terhadap posisi aktiva, hutang dan
ekuitas.

Transaksi-transaksi yang diproses dalam siklus akuntansi memerlukan
beberapa tahapan atau siklus yang sistematis agar dapat menghasilkan laporan
keuangan yang baik. Terdapat beberapa tahapan dalam memproses transaksi tersebut
antara lain :

a. Mencatat data yang berasal dari dokumen sumber ke dalam Jurnal Umum
Dokumen sumber merupakan dokumen yang berisi data atas transaksi yang
terjadi, dokumen ini yang kemudian menjadi bukti atas terjadinya suatu
transaksi. Data yang berasal dari dokumen sumber akan dicatat ke dalam jurnal.
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Jurnal merupakan buku yang berisi catatan atas seluruh transaksi dan terdiri dari
beberapa kolom yaitu tanggal, nama akun atau keterangan, referensi, debit dan
kredit. Contoh jurnal umum :

Tabel 2.1 Jurnal Umum

Tanggal | Nama Akun atau Keterangan | Ref | Debit Kredit

Sumber : Data diolah oleh penulis

b. Mengelompokkan ke dalam akun-akun pada Buku Besar
Akun yang telah dicatat dalam buku jurnal selanjutnya dikelompokkan kedalam
masing-masing akun pada buku besar. Buku besar dapat diartikan sebagai
tempat bagi akun-akun yang terkumpul. Berikut contoh dari buku besar :

Tabel 2.2 Buku Besar

Nama akun
Saldo
Tanggal Keterangan Ref | Debit | Kredit Debit | Kredit
Sumber : Data diolah oleh penulis
c. Rekapitulasi saldo akhir setiap akun ke dalam Neraca Saldo (Trial Balance)

Hal ini dilakukan untuk melihat keseimbangan debit dan kredit dan untuk
melihat adakah akun-akun yang memerlukan koreksi atau penyesuaian. Berikut

contoh Neraca Saldo :
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Tabel 2.3 Neraca Saldo

UD. ABCDE
Neraca Saldo
31 Desember 2016
No Akun Nama Akun Debit | Kredit
Total Xxx XXX

Sumber : Data diolah oleh penulis

d. Penyesuaian saldo akun dan melakukan pencatatan ke dalam jurnal
Akun-akun akan diperiksa untuk dilakukan penyesuaian, penyesuaian
dilakukan agar pendapatan dan biaya yang dipadankan terjadi pada periode
yang sama (Matching Principle). Penyesuaian hanya dilakukan pada saat
laporan keuangan akan disusun. Contoh transaksi yang membutuhkan
penyesuaian :

1. Biaya-biaya yang dibayar dimuka (Prepaid Expense), contoh transaksi
yang termasuk dalam biaya ini antara lain : Perlengkapan, Asuransi, Biaya
sewa dibayar dimuka dan Aktiva tetap.

2. Pendapatan-pendapatan yang diterima dimuka (Unearned Revenue),
contoh transaksi yang termasuk dalam biaya ini yaitu : Sewa diterima

dimuka.

& Rekapitulasi saldo-saldo akun ke dalam Neraca Saldo setelah disesuaikan
(Adjusted Trial Balance)
Akun yang telah disesuaikan kemudian akan diikhtisarkan kedalam Neraca

Saldo Setelah Penyesuaian. Berikut contoh Neraca Saldo Setelah Penyesuaian.
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Tabel 2.4 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

UD. ABCDE
Neraca Saldo Setelah Disesuaikan
31 Desember 2016
No Akun Nama Akun Debit | Kredit
Total XXX XXX

Sumber : Data diolah oleh penulis

Menyusun Laporan Keuangan
SAK EMKM mengungkapkan bahwa terdapat tiga laporan keuangan minimum
yang disususun entitas, antara lain :
1. Laporan Laba Rugi (Income Statement)
2. Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheef)

3. Catatan-catatan atas laporan keuangan (Notes to Financial Statement).

g. Menutup akun-akun
1. Menutup akun penjualan dan akun-akun pendapatan ke dalam akun ikhtisar
rugi laba.
2.  Menutup akun pembelian dan biaya-biaya kedalam akun ikhtisar rugi laba.

3. Akun ikhtisar rugi laba kemudian akan ditutup kedalam akun Modal.

Warsono et al, (2010) membagi satu siklus akuntansi menjadi 2 sub-siklus yang

terdiri atas :
a. Sub-siklus Akuntansi Selama Periode Berjalan; Akuntansi UMKM memproses
secara sistematik semua transaksi yang terjadi di UMKM. Siklus akuntansi

selama periode berjalan meliputi rangkaian kegiatan:
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e Penyiapan transaksi; yang terdiri dari: 1) Pengidentifikasian transaksi; 2)
Pengukuran transaksi; 3) Pendokumentasian transaksi ke bukti; dan 4)
Penulisan transaksi ke buku harian.

e Pencatatan transaksi, yang terdiri dari: 1) Penjurnalan (peringkasan), dan 2)
Pemindahbukuan (pengklasifikasian berbasis akun) transaksi.

b. Sub-siklus Akuntansi Pada Akhir Periode; Akuntansi UMKM menyusun
laporan keuangan untuk kegiatan evaluasi. Siklus akuntansi selama perioda
akhir meliputi rangkaian kegiatan:

e Penyusunan daftar saldo sebelum penyesuaian.

e Pencatatan penyesuai (termasuk pencatatan pengoreksi).

e Penyusunan daftar saldo setelah penyesuaian.

e Penyusunan laporan laba/rugi.

e Penyusunan laporan perubahan ekuitas, neraca, dan laporan arus kas.

e Pencatatan pembalik.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akuntansi yang dapat

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas

tersebut
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2.6  Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat berkomunikasi perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
aktivitas perusahaan tersebut. Suwardjono (2005) menyimpulkan bahwa tujuan laporan
keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang kualitatif dan disimbolkan secara
tepat melalui elemen statemen keuangan, elemen-elemen statemen keuangan memuat
informasi semantik yang berpaut dengan keputusan investasi dan kredit yaitu posisi
keuangan, perubahan posisi keuangan, kemampuan melaba, kemampuan menciptakan
aliran kas, kinerja manajemen, dan pertanggungjawaban manajemen. Berikut
merupakan elemen-elemen yang terdapat dalam laporan keuangan :

a. Aktiva (4ssets)

Aset merupakan sumberdaya yang dikendalikan oleh suatu entitas sebagai

akibat dari transaksi atau kejadian masa lalu dan memberikan manfaat ekonomi

dimasa depan. Aset diklasifikasikan menjadi 2, yaitu :

e Aset Lancar (Current Assets) adalah aset dalam bentuk uang tunai maupun
aset lainnya yang dapat ditukarkan menjadi uang tunai dengan jangka
waktu satu tahun. Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika :
1) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan
dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas, 2) Dimiliki untuk
diperdagangkan, 3) Diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12
bulan setelah akhir periode pelaporan, 4) Berupa kas atau setara Kas,

kecuali jika dibatasi penggunaannya dari pertukaran atau digunakan untuk
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menyelesaikan kewajiban setidaknya 12 bulan setelah akhir periode
pelaporan.

» Aset Tidak Lancar (Non Current Assets) adalah aset yang kepemilikannya
bersifat permanen dan menunjang kegiatan operasional perusahaan

b. Kewajiban {Liabilities)

Kewajiban merupakan pengorbanan manfaat ekonomi masa datang, menjadi

keharusan sekarang dan timbul akibat transaksi atau kejadian masa lampau.

Kewajiban disajikan dalam neraca atas dasar urutan likuiditasnya, kewajiban

dibedakan menjadi :

e Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban keuangan yang
pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek yaitu satu tahun sejak
tangal neraca.

e Kewajiban Jangka Panjang merupakan kewajiban keuangan yang jatuh
tempo pembayarannya lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca. Entitas
mengklasifikasikan semua kewajiban lainnya sebagai bagian dari
kewajiban jangka panjang.

c. Ekuitas (Equity)
Ekuitas mengandung makna kepemilikan yang artinya merupakan hak residual
atas aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban.

d. Pendapatan (Revenue)
Pendapatan adalah hasil yang timbul atas pelaksanaan aktivitas, Menurut

Suwardjono (2005) pendapatan memilki beberapa karakteristik antara lain : 1)
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Aliran masuk atau kenaikan aset, 2) Kegiatan yang merepresentasi operasi
utama atau sentral yang menerus, 3) Kegiatan yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas.

Biaya (Expense)

Biaya merupakan aliran keluar atau penurunan aset yang muncul akibat
kegiatan yang membentuk operasi utama yang terus-menerus dan bukan berasal

dari kegiatan investasi maupun pendanaan.

2.6.1 Jenis — Jenis Laporan Keuangan

Terdapat beberapa laporan keuangan paling utama yang dibahas dalam SAK

EMKM, antara lain :

a.

Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Laporan laba rugi entitas dapat mencangkup akun-akun seperti : pendapatan,
beban keuangan, dan beban pajak. Laporan ini menyediakan informasi
mengenai pendapatan dan biaya selama satu periode operasi berdasarkan teori
matching concept.

Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheer)

Laporan posisi keuangan entitas dapat mencangkup akun-akun seperti : kas dan
setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank dan ekuitas.
Laporan ini menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada tanggal yang
spesifik dan terdiri atas elemen-elemen yang disajikan berdasarkan tingkat

likuiditas dan jatuh tempo.
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C.

Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement).

Dalam catatan atas laporan keuangan berisi suatu pernyataan bahwa laporan
keuvangan telah disusun sesuai dengan SAK, kebijakan akuntansi yang
digunakan oleh entitas, dan informasi tambahan maupun rincian akun tertentu
yang menjelaskan transaksi penting dan material bagi pengguna laporan

keuangan.

Pencatatan dan pengelolaan catatan yang baik juga penting agar perusahaan dapat

berfungsi secara efektif, selain itu jika catatan disimpan selama periode waktu tertentu,

mereka memberikan gambaran latar belakang yang dapat membantu perubahan

organisasi. Selain itu tidak hanya catatan akuntansi yang harus dijaga, catatan pribadi

juga memungkinkan evaluasi karyawan yang akurat untuk membantu seleksi pekerja.

Menurut Ademola et al., (2012), manfaat khusus pencatatan meliputi:

Membantu menghindari kegagalan bisnis.

Berguna untuk perencanaan dan pengendalian pengelolaan keuangan.
Membantu membuat keputusan yang tepat.

Memberi gambaran latar belakang yang membantu perubahan organisasi.
Penting untuk kelangsungan bisnis.

Catatan akuntansi menjadi sangat penting karena merupakan sumber informasi

yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan. Pengaturan file dalam menyimpan catatan

juga penting untuk diperhatikan dengan mengaturnya secara numerik atau alfabet

sehingga memudahkan pengambilan kembali. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
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bahwa catatan akuntansi yang tersusun dengan baik akan memudahkan perusahaan

untuk mengevaluasi kinerja dan untuk membuat perencanaan strategi selanjutnya.

2.7  Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kamus Akuntansi (2000) :
“Analisis adalah melakukan evaluasi terhadap kondisi dari pos-pos atau ayat-ayat yang
berkaitan dengan akuntansi dan alasan-alasan yang memungkinkan tentang perbedaan
yang muncul”. Berbagai metode yang biasa digunakan untuk melakukan analisis
laporan keuangan, antara lain :
a. Basic Analytical Method
Dalam metode ini terdapat tiga jenis analisis yaitu :

e Analisis Horizontal, dengan membandingkan dua laporan keuangan untuk
mengetahui jumlah dan persentase peningkatan atau penurunan suatu item
pada laporan keuangan tersebut.

e Analisis Vertikal, analisis persentase untuk mengetahui hubungan setiap
komponen terhadap total keseluruhan, yaitu persentase aset pada total aset
dan persentase utang dan modal pada persentase total utang dan modal.

e Common-sized Statement, analisis dengan membandingkan dua
perusahaan sejenis untuk melihat perbedaan komponen biaya yang

menyebabkan perbedaan yang ada.
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b. Analisis Likuiditas

Menggambarkan kemampuan kas atau aset lain yang dapat dijadikan kas
untuk membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang menjadi alat
ukur untuk menggambarkan tingkat likuiditas antara lain : 1) Rasio Modal Kerja, 2)

Rasio Lancar, dan 3) Rasio Cepat.

c. Analisis Solvabilitas

Berfokus pada kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya yang
dapat digambarkan melalui hasil dari perhitungan rasio : 1) Rasio Total Utang, 2)
Rasio Utang terhadap Ekuitas, 3) Multiplier Ekuitas, 4) Rasio Kelipatan
Pembayaran Bunga, 5) Rasio Utang Jangka Panjang , dan 6) Rasio Kecukupan

Kas.

d. Analisis Profitabilitas

Analisis yang berfokus pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dan mencerminkan hasil dari kegiatan operasi perusahaan pada
laporan laba rugi dan mencerminkan aset yang digunakan dalam kegiatan operasi
pada neraca. Dengan demikian laporan laba rugi dan neraca merupakan laporan

yang biasanya digunakan dalam mengevaluasi analisis profitabilitas.
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2.8 Pertumbuhan dan Keberlanjutan UMKM
Pertumbuhan dan keberlanjutan dari suatu UMKM dipengaruhi oleh setiap

keputusan bisnis yang diambil oleh pelaku usaha, termasuk persepsi pelaku usaha
terhadap pentingnya informasi akuntansi dalam menjalankan usahanya, tingkat
pendidikan dan pengalaman untuk membantu pelaku usaha menganalisa setiap
keadaan. Informasi yang dibutuhkan oleh pelaku usaha dalam mengambil keputusan
dihasilkan melalui proses akuntansi. Selain itu menurut Sudarsono dan Prihandoko
(2007) bahwa catatan yang diperoleh dari adanya praktik akuntansi merupakan
indikator kinerja yang dapat menunjukkan daya saing melalui analisis laporan
keuangan.

Laporan keuangan dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengelola
sumberdaya yang ada oleh UMKM, selain itu laporan keuangan yang dapat digunakan
sebagai indikator untuk menilai baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan dan
mengetahui perkembangan usaha tiap tahunnya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan keberlanjutan suatu UMKM dengan
melihat laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM dan seberapa besar pelaku usaha

melibatkan laporan keuangan dalam mengambil setiap keputusan yang efektif.
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2.10 Kerangka Konseptual

Pelaku usaha memiliki peran dominan dalam mengambil keputusan bisnis,
termasuk bagaimana persepsi pelaku usaha dalam menganggapi setiap keadaan.
Persepsi tersebut yang kemudian dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengalaman
dalam menjalankan usaha. Faktor ini juga yang akan menentukan seberapa jauh pelaku
usaha menyiapkan laporan keuangan untuk informasi akuntansi dan seberapa jauh
pelaku usaha dapat menggunakan informasi akuntansi yang tersedia secara efektif,

Informasi akuntansi yang baik dihasilkan melalui adanya praktik akuntansi.

Praktik akuntansi yang diaplikasikan pada suatu bisnis akan menghasitkan
laporan keuangan yang menghasilkan informasi akuntansi yang digunakan untuk
mengambil keputusan baik oleh pihak internal UMKM maupun pihak eksternal
UMKM seperti pemasok dan kreditur. Praktik akuntansi yang tidak tepat dapat
menghalangi jalan pertumbuhan dan keberlanjutan suatu usaha, tidak hanya bagi pihak
internal, pertumbuhan suatu usaha juga memiliki pengaruh tersendiri bagi para
pemangku kepentingan lain, terutama di era bisnis dan perdagangan yang kompleks

dan canggih.

Catatan yang tidak memadai dan pengendalian persediaan yang buruk
merupakan salah satu dampak dari praktik akuntansi yang buruk, hal ini juga yang
menyebabkan kegagalan pada usaha dalam skala kecil. Praktik akuntansi yang
diterapkan dengan baik akan membantu pelaku UMKM menjaga stabilitas keuangan

perusahaan dan mengatur modal kerja menjadi lebih efektif. Selain itu sangat
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dianjurkan agar UMKM melakukan pencatatan akuntansi secara mendetail dan

melakukan audit pada laporan keuangan mereka secara rutin.

Salah satu manfaat melakukan analisis pada faporan keuangan yaitu

memungkinkan pelaku usaha mengetahui keadaan dari usahanya sehingga dapat

mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja usahanya. Keputusan

yang diambil berdasarkan analisis ini yang nantinya akan berpengaruh terhadap suatu

usaha baik segi pertumbuhan maupun berpengaruh pada jangka waktu yang panjang

seperti keberlangsungan suatu usaha. Berikut kerangka konseptual pada penelitian ini

Praktik
Akuntansi

Laporan
Keuangan

Informasi
Akuntansi

et el i T T S —

|

~af .
1 Persepsi i
1

Internal
~
Pengambilan
Keputusan
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Eksternal
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Pertumbuhan
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Keberlanjutan
Usaha

Gambaran Aktual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Sumber : Data Diolah oteh penutis
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